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ABSTRAK 

Tuty Mardiyah Sidabutar, NIM 1133371011. Peran Pemuda Dalam Upaya 

Pelestarian Lingkungan Hidup di Lingkungan IX Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Medan, 2017. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana peran pemuda 

dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Lingkungan IX Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung, 2) Kegiatan apa yang diciptakan dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup di Lingkungan IX Kelurahan Bantan Kecamatan 

Medan Tembung. Tujuan penelitian adalah : 1) Untuk mengetahui peran pemuda 

dalam upaya pelestarian lingkungan hidup, 2) Untuk mengetahui kegiatan yang 

diciptakan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Lingkungan IX 

Kelurahan Bantan Kecamatan Medan Tembung. 

 Metode yang digunakan adalah metode penelitiaan deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh pemuda di Lingkungan IX Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung yang berumur 16-30 tahun dan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah pemuda di Lingkungan IX Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung berjumlah 25 orang diambil 20% secara random dari 

125 orang populasi pemuda. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah mean, median, 

modus, dan standar deviasi. Rumus yang digunakan adalah : 

P = 
 

 
      

Hasil Penelitian menunjukkan peran pemuda cenderung sedang sebanyak 

11 orang sebesar 44% dan tinggi sebanyak 4 orang sebesar 16%, sedangkan 

pelestarian lingkungan hidup cenderung rendah sebanyak 14 orang sebesar 56%. 

Peran pemuda dalam melakukan kegiatan gotong royong (SS dan SR 56%), 

membiasakan hidup bersih dan sehat (SS dan SR 53%), reboisasi (SS dan SR 

52,8%) dan pencegahan membuang sampah sembarangan (KD dan TP 56,57%) 

sudah terlaksana dan pemuda dikategorikan sudah berperan dengan total 

persentase 54,59%. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor data peran 

pemuda cenderung sedang dan tinggi, sedangkan pelestarian lingkungan hidup 

cenderung rendah dan pemuda dikategorikan sudah berperan. Kegiatan yang 

diciptakan yaitu gotong royong, membiasakan hidup bersih dan sehat, reboisasi  

dan pencegahan membuang sampah sembarangan. 

 


